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MOTTO 

 

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’.  

(QS.Al Baqarah:45) 

Visi tanpa tindakan hanyalah sebuah mimpi. Tindakan tanpa visi hanyalah 

membuang waktu. Visi dengan tindakan akan mengubah dunia!  

(Joel Arthur Barker) 

Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu 

kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat.  

(Winston Chuchill) 

Success does not depend on your aptitude or your altitude.  

It depends on your attitude. 

(Reza M. Syarief) 
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UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK BUAH LEUNCA (Solanum nigrum L.) 
SEBAGAI INSEKTISIDA TERHADAP NYAMUK  

Aedes aegypti DAN Anopheles aconitus 

Reisya Tiara Kandita 

J 500100042 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Nyamuk Aedes aegypti dan Anopheles aconitus merupakan 
beberapa vektor penting pada penyakit tropis di Indonesia, antara lain seperti 
penyakit demam berdarah dan malaria. Salah satu cara pemberantasan nyamuk 
yang paling sering digunakan adalah dengan menggunakan insektisida. 
Penggunaan insektisida kimiawi yang bertujuan untuk membunuh nyamuk 
dewasa juga menimbulkan permasalahan tersendiri yaitu timbulnya resistensi 
nyamuk dan efek toksik pada manusia. Oleh karena itu, diperlukan insektisida 
alternatif yang lebih aman terhadap lingkungan yang berasal dari tanaman. Salah 
satunya dengan menggunakan ekstrak buah leunca (Solanum nigrum). Buah 
leunca mengandung glikoalkaloid yang beracun.  
Tujuan: Untuk membuktikan ekstrak buah leunca mempunyai potensi sebagai 
insektisida alami terhadap nyamuk Aedes aegypti dan Anopheles aconitus. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan 
rancangan true experimental-post test only control group design. Sampel yang 
digunakan adalah nyamuk Aedes aegypti dengan konsentrasi ekstrak 20%, 40%, 
60%, dan 80% dan nyamuk Anopheles aconitus dengan konsentrasi ekstrak 5%, 
10%, 20% dan 40%. Dilakukan penyemprotan pada glass chamber kemudian 
diamati sampai 20 menit, setelah itu nyamuk dipindah ke dalam paper cup dan 
diamati selama 24 jam. Pengulangan dilakukan sebanyak empat kali. Uji yang 
digunakan adalah uji Oneway Anova dengan nilai p < 0,05 dan analisis probit. 
Hasil: Hasil uji Oneway Anova diperoleh nilai signifikansi < 0,05. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah leunca memiliki efek insektisida 
terhadap nyamuk Aedes aegypti dan Anopheles aconitus. Hasil analisis probit 
nyamuk Aedes aegypti LC50 terletak antara 69,890% dan 156,417% dengan 
estimasi 91,128% dan LC90 terletak antara 337,934% dan 5842,532% dengan 
estimasi 785,398%, sedangkan nyamuk Anopheles aconitus LC50 terletak antara 
19,809% dan 33,570%. dengan estimasi 24,767% dan LC90 terletak antara 
96,540% dengan 450,875% dengan estimasi 169,046%. 
Simpulan: Ekstrak buah leunca (Solanum nigrum L.) memiliki efek insektisida 
terhadap nyamuk Aedes aegypti dengan konsentrasi 80% dan Anopheles aconitus 
dengan konsentrasi 40%. 
 
Kata Kunci: Ekstrak buah leunca (Solanum nigrum), insektisida, Aedes aegypti, Anopheles 
aconitus 
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THE EFFECTIVENESS TEST OF LEUNCA (Solanum nigrum L.) 
EXTRACTS AS AN INSECTICIDE AGAINTS 

Aedes aegypty AND Anopheles aconitus 

Reisya Tiara Kandita 

J 500100042 

ABSTRACT 

Background: Aedes aegypti and Anopheles aconitus are some of important 
vectors in Indonesian tropical diseases such as yellow and malaria. One way to 
eradicate mosquitoes that most commonly used is by using insecticides. The use 
of chemical insecticides which is aimed to kill the adult mosquitous also poses its 
own problems that is the emergence of mosquitoes resistance and toxic effects in 
humans. Therefore, there are alternative insecticides from plant required, which is 
environmentally friendly. One of them is the extract of leunca (Solanum nigrum) 
as it contains poisonous fruits glycoalkaloids. 
The Aim: To prove that leunca fruit extracts has potential effect as an insecticide 
against Aedes aegypti and Anopheles aconitus mosquitoes. 
Method: This research is a laboratorial experimental research with true 
experimental post test only control group design. The samples were Aedes aegypti 
mosquitoes with extract  concentrations used were 20%, 40%, 60%, and 80% and 
Anopheles aconitus mosquitoes with extract concentrations used were 5%, 10%, 
20% and 40%. Sprayed on glass chamber and observed until 20 minutes, then 
moved the mosquitoes on paper cup and observed for 24 hours. Repeatition was 
done for four times. The statistic test used Oneway Anova test with p value < 0,05 
and probit analysis.  
Result: The result of Oneway Anova shows that the significancy value is < 0,05. 
It means that leunca fruit extracts have insecticide effect to Aedes aegypti and 
Anopheles aconitus mosquitoes. From probit analysis of Aedes aegypti 
mosquitoes, LC50 is between 69,890% and 156,417% with estimation 91,128% 
and LC90 is between 337,934% and 5842,532% with estimation 785,398%. While 
the Anopheles aconitus, LC50 is between 19,809% and 33,570% with estimation 
24,767% and LC90 is between 96,540% and 450,875% with estimation 169,046%. 
Conclusion: Leunca (Solanum nigrum L.) fruit extracts has insecticide effect to 
Aedes aegypti mosquitoes with concentration 80% and Anopheles aconitus with 
concentration 40%. 
 
Keywords: Leunca (Solanum nigrum) fruit extracts, insecticide, Aedes aegypti,  Anopheles 
aconitus 

 

 


